BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran lagu “Sarinande” dalam bentuk sendratasik sebagai materi
pembelajaran seni budya di SMP N 9 Yogyakarta berjalan cukup baik. Hasil
penelitian dengan 6 kali pertemuan, setiap pertemuan 3 jam pelajaran yang terdiri dari
2 siklus. Peserta didik sudah dapat menerapkan dengan menyajikan lagu “Sarinande”
dengan bentuk sendratasik. Selain itu peserta didik juga dapat memahami materi
bukan hanya seni musik saja tetapi peserta didik dapat memahami materi seni tari dan
drama. Peserta didik yang mampu menyanyikan lagu “Sarinande” dengan vokal grup
yang terdiri dari suara 1 dan suara 2. Peserta didik mampu membuat gerakan
koreografi yang sesuai dengan lagu “Sarinande” Peserta didik juga dapat menulis dan
menghafal naskah dari lagu “Sarinande”.

Penerapan pembelajaran lagu “Sarinande” dalam bentuk sendratasik dilakukan
dengan 2 siklus terdiri dari 3 kali pertemuan setiap siklus meliputi 4 tahapan yaitu:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Dalam prosesnya
perencanaan dilakukan persiapan tindakan kelas seperti pembuatan rencana
pelaksanan pembelajaran, silabus, dan strategi pembelajaran. Hal ini harus ada
komunikasi yang baik antara guru dan peneliti. Pelaksanaan dilakukan oleh guru seni
budaya dengan berpedoman pada perencanaan tahap awal. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui kekurangan dalam proses pembelajran dan refleksi dilakukan
bedasarkan pengamatan untuk mengetahui siklus yang dilakukan sudah berhasil atau

belum. Dalam penerapan pembelajaran ini dilakukan 2 siklus karena pada siklus
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pertama masih ada kelemahan-kelemahan guru maupun siswa yang harus diperbaiki
maka dilakuka siklus kedua dan disiklus kedua peningkatan proses pembelajaran
sangat signifikan bias dilihat dari hasil evaluasi aspek pengetahuan dan keterampilan
yang sudah mencapai target bahkan melebihi target.

Materi dalam proses pembelajran lagu “Sarinande” dalam bentuk sendratasi
pada siklus | yaitu pengertian seni drama, seni tari dan seni musik, langkah-langkah
menyanyikan lagu “Sarinande” secara vokal grup dengan bentuk sendratasik. Pada
siklus Il yaitu : pengertian narasi, ciri-ciri narasi dan cara membuat narasi dari lagu
“Sarinande” yang disajikan secara vokal grup dengan bentuk sendratasik.

Metode yang digunakan pada proses pembelajaran seni budaya dengan materi
mennyanyikan lagu “Sarinande” secara vokal grup dalam bentuk sendratasik di SMP
N 9 Yogyakarata adalah metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi dan
metode latihan atau praktik. Penggunaan dan penerapan metode-metode tersebut
sudah sesuai dengan teori yaitu: metode ceramah dilakukan untuk menyampaikan
penegetahuan dan informasi berupa materi atau hal-hal yang penting disampaikan,
metode diskusi dilakukan untuk memecahkan suatu permasalah tujuannya untuk
menentukan keputusan secara bersama-sama, metode demonstrasi dilakukan untuk
menjelaskan suatu materi melalui memperlihatkan cara kerja dari materi tersebut,
meode latihan dilakukan untuk mengembangkan keterampilannya.

Penelitin ini dengan menerapkan materi lagu “Sarinande” dengan bentuk
sendratasik dapat meningkatkan kemampuna siswa baik aspek pengetahuan maupun
aspek ketermapilan. Pada aspek pengetahuan siswa dapat mengetahui dan memahami

seni drama, tari dan musik dan pada aspek keterampilan siswa dapat menulis naskah
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dari lagu “Sarinande” dan menyajikan lagu “Sarinande” dengan bentuk sendratasik
dengan kreativitas, percaya diri dan kekompakan. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran seni budaya dapat dilaksanakan dengan menggunakan materi lagu
“Sarinande” dengan bentuk sendratasik yang terintegrasi.

B. Saran

Bedasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang peneliti laksanakan di
SMP N 9 Ygyakarta tentang penerapan materi lagu “Sarinande” dalam bentuk
sendratasik pada mata pelajaran seni budaya diharapkan dapat memberikan implikasi
bagi pengembangan pendidikan di bidang seni budaya dan implikasinya sebagai
berikut.

Untuk pihak Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap kebijakan sekolah dalam pembelajaran seni budaya
khususnya seni drama, tari dan musik yang terintegrasi. pada tahun ajaran berikutnya
materi pembelajaran seni drama, tari dan musik yang terintegrasi diharapkan dapat
tersampaikan secara optimal kepada siswa tidak hanya seni musik saja, karena siswa
membutuhkan beragam informasi tentang pembelajaran seni budaya yang didapatkan
dari guru bidang studi untuk menambah wawasan dan pengetahuannya. Sehingga di
masa yang akan datang menjadi unggulan dengan memajukan program akademik di
bidang seni.

Untuk guru seni budaya, dengan materi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada guru bidang studi
seni budaya dalam mengelola materi seni drama, tari dan musik yang terintregrasi,

dan untuk pelaksanaan pembelajaran tergantung pada keaktivan guru untuk mengolah
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materi pembelajaran di dalam kelas dengan baik sehingga dapat meningkatkan
kemampunan pengetahuan maupun keterampilan siswa dalam pembelajaran seni
budaya.

Untuk siswa, melihat hasil penelitian yang dilaksanakan selama enam kali
pertemuan di dalam kelas, diharapkan kepada siswa dapat lebih mengerti dan lebih
memahami tentang materi seni drama, tari dan musik yang terintegrasi. Siswa
diharapkan dapat lebih menggali lagi berbagai informasi tentang seni drama, tari dan
musik yang bias didapatkan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Untuk peneliti lain jika topik kajian penelitian serupa dengan topik skripsi

ini, maka dapat dijadikan referensi penelitian secara komprehensif
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